BUPATI TABALONG
PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

PERATURAN BUPATI TABALONG
NOMOR 79 TAHUN 2023

TENTANG

PENETAPAN ALOKASI DANA BAGI HASIL PAJAK DAERAH KEPADA PEMERINTAHAN
DESA, BAGI HASIL RETRIBUSI DAERAH KEPADA PEMERINTAHAN DESA
DAN BANTUAN KEUANGAN DAERAH PROVINSI ATAU KABUPATEN

Menimbang

Mengingat

-

KEPADA DESA TAHUN ANGGARAN 2024

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI TABALONG,

bahwa dalam rangka tertib administrasi pelaksanaan dan
pengelolaan Alokasi Dana dan untuk melaksanakan ketentuan
Pasal 96 dan Pasal 97 Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun
2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa sebagaimana telah diubah beberapa
kali, terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun
2021 tentang Badan Usaha Milik Desa, bahwa Alokasi Dana
yang bertujuan pemerataan kemampuan keuangan Desa untuk
mendanai kebutuhan Desa dalam rangka penyelenggaraan
pemerintahan Desa, pelaksanaan pembangunan Desa,
pemberdayaan masyarakat Desa dan pembinaan
kemasyarakatan Desa;

bahwa Alokasi Dana merupakan wujud dari pemenuhan hak
Desa untuk menyelenggarakan otonominya agar tumbuh dan
berkembang mengkuti pertumbuhan dari Desa itu sendin
berdasarkan keanekaragaman, partisipasi, otonomi asli,
demokrasi dan pemberdayaan masyarakat;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Bupati
tentang Penetapan Alokasi Dana Bagi Hasil Pajak Daerah
Kepada Pemerintahan Desa, Bagi Hasil Retribusi Daerah Kepada
Pemerintahan Desa dan Bantuan Keuangan Daerah Provinsi
atau Kabupaten Kepada Desa Tahun Anggaran 2024;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Republik Indonesia
Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan
Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang
Perpanjangan Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1953 Nomor 9),
sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1959 Nomor T2, Tambahan Lembaran Negara Republik
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Indonesia Nomor  1820), sebagaimana telah diubah
denganUndang-Undang Nomor 8 Tahun 1965 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat Il Tanah Laut, Daerah Tinghkat II
Tapin dan Daerah Tingkat [I Tabalong Dengan Mengubah
Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan
Undang-Undang Darurat Nomor 2 Tahun 1953 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat [I Di Kalimantan {Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 51, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2756|;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 55234), sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2022 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6801);

. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan
Lembaran Negara  Republik  Indonesia Nomor 54935,
scbagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor &
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587]), sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor & Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
123, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5539), sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2021 tentang Badan
Usaha Milik Desa Desa ([Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6623);

. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa

vang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 168,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3558),
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Peraturan Pemerintah Nomor & Tahun 2016 tentang Perubahan
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Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014
tentang Dana Desa yvang Bersumber dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (Lembaran Negara Republhk Indonesia
Tahun 2016 Nomor 37, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5864);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 tentang
Kecamatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6206);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 tentang
Pedoman Teknis Peraturan di Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 2091);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pembangunan Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 2094);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor B0 Tahun 2015 tentang
Pedoman Pembentukan Produk Hukum Dacrah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036} sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Nepern Nomor 120
Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor B0 Tahun 2015 tentang Pedoman Pembentukan
Produk Hukum Dacrah [(Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 157);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 611);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah (Benita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);

. Peraturan Menteri Desa, Pembanpunan Daerah Tertinggal, dan

Transmigrasi Nomor 8 Tahun 2022 tentang Prioritas
Penggunaan Dana Desa Tahun 2023 (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 960);

Peraturan Daerah Kabupaten Tabalong Nomor 05 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Tabalong Tahun 2016 Nomor 05,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Tabalong Nomor 02),
scbagaimana tclah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Tabalong Nomor 03 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Kabupaten Tabalong Nomor 05 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
[Lembaran Daerah Kabupaten Tabalong Tahun 2021 Nomor 03);
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17. Peraturan Daerah Kabupaten Tabalong Nomor 10 Tahun 2022
tentang Pecngelolaan Keuangan  Deerah (Lembaran Dacrah
Kabupaten Tabalong Tahun 2022 WNomor 10, Tambahan
Lembran Daerah Kabupaten Tabalong Nomor 07);

18. Peraturan Daerah Kabupaten Tabalong Nomor 07 Tahun 2023
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daersh Tahun

Anggaran 2024 (Lembaran Daerah Kabupaten Tabalong Tahun
2023 Nomor 07);

19. Peraturan Bupati Tabalong Nomor 27 Tahun 2018 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa di Kabupaten Tabalong
[Berita Daerah Kabupaten Tabalong Tahun 2018 Nomor 27);

20. Peraturan Bupati Tabalong Nomor 69 Tahun 2021 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata
Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Tabalong (Berita Daerah
Kabupaten Tabalong Tahun 2021 Nomor 69);

21.Peraturan Bupati Tabalong Nomor 74 Tahun 2023 tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2023 (Berita Dacrah Kabupaten Tabalong Tahun 2023
Nomor 735);

22. Peraturan Bupati Tabalong Nomor 77 Tahun 2023 tentang
Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
Tahun Anggaran 2024 di Kabupaten Tabalong (Berita Daerah
Kabupaten Tabalong Tahun 2022 Nomor 78);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan @ PERATURAN BUPATI TENTANG ALOKASI DANA BAGI HASIL

PAJAK DAERAH KEPADA PEMERINTAHAN DESA, BAGI HASIL
RETRIBUSI DAERAH KEPADA PEMERINTAHAN DESA DAN
BANTUAN KEUANGAN DAERAH PROVINSI ATAU KABUPATEN
KEPADA DESA TAHUN ANGGARAN 2024,

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1.
2.

Daerah adalah Kabupaten Tabalong.

Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang
menjadi kewenangan daerah otonom.

Kepala Dacrah yang selanjutnya disebut Bupati adalah Bupati Tabalong.

Kecamatan adalah bagian wilayah dari Daerah Kabupaten yang dipimpin oleh
Camat.

Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain,
selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki
batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan
pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa
masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati
dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
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Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan
kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut dengan nama lain
dibantu perangkat Desa scbagai unsur penycelenggara Pemenntahan Desa.

Keuangan Desa adalah semua hak dan kewajiban Desa yang dapat dinilai
dengan uang serta segala sesuatu berupa uang dan barang yang berhubungan
dengan pelaksanaan hak dan kewajiban Desa.

Pengelolaan Keuangan Desa adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi
pCICNCANaan, penganggaran, penatausahaan, pelaporan dan
pertanggungiawaban serta pengawasan keuangan desa.

Bantuan Keuangan Daerah Provinsi atau Kabupaten kepada Desa selanjutnya
discbut Alokasi Dana Desa.

Alokasi Dana Desa, selanjutnya disingkat ADD, adalah dana perimbangan yang
diterima kabupaten dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah kabupaten
setelah dikurangi Dana Alokasi Khusus.

Rekening Kas Desa, yang selanjutnya disingkat RKD, adalah rekening tempat
penyimpan uang Pemerintahan Desa yang menampung seluruh penernimaan
Desa dan digunakan untuk membavar seluruh pengeluaran Desa pada Bank
vang ditetapkan.

BAB 11
PENGALOKASIAN DANA

Pasal 2

Pengalokasian Bagian dari Hasil Pajak Dacrah kepada Pemerintahan Desa, Retribusi
Daerah kepada Pemerintahan Desa dan Alokasi Dana Desa dilakukan berdasarkan

ketentuan yaitu:

.

Perhitungan Besarnya Bagian dari Hasil Pajak, Retribusi Daerah dan Alokasi

Dana Desa:

1. Pengelolaan Bagian dari Hasil Pajak, Retribusi Daerah dan Alokasi Dana Desa
merupakan satu kesatuan dengan pengelolaan keuangan desa.

2. Perhitungan Bagian dari Hasil Pajak, Retribusi Daerah dan Alokasi Dana
Desa untuk masing-masing desa dilakukan dengan menggunakan rumus adil
dan merata.

3. Yang dimaksud dengan asas merata adalah besarnya bagian dar Hasil Pajak,
Retribusi Daerah dan Alokasi Dana Desa yvang sama untuk setiap desa, yang
selanjutnya disebut Alokasi Dana Desa Minimal atau ADDM.

4. Yang dimaksud dengan asas adil adalah besarnya bagian darni Hasil Pajak,
Retribusi Daerah dan Alokasi Dana Desa yang dibagi atas 3 (tiga) jenis
Alokasi yakni Alokasi Dana Desa Proporsional (ADDPx), Alokasi Dana Desa
Afirmasi (ADDA{) dan Alokasi Dana Desa Kinerja (ADDKnjj;

5. Alokasi Dana Desa Proporsional untuk setiap desa ditentukan dari Nilai
Bobot Desa (BDx) yang dihitung dengan rumus dan variabel jumiah
penduduk dan luas wilayah, yang selanjutnya disebut ADDPx;

6. Alokasi Dana Desa Afirmasi untuk setiap desa ditentukan dari Nilai Bobot
Desa (BDx) yang dihitung dengan rumus dan vanable Jumlah penduduk
miskin dan indeks kesulitan geografis, yvang selanjutnya discbut ADDAIS;

7. Alokasi Dana Desa Kinerja untuk setiap desa ditentukan dari Nilai Bobot
Desa (BDx) vang dihitung dengan rumus dan variabel sesual kuesioner
penghitungan kinerja Desa yang telah dilakukan pengisian oleh secluruh
Pemerintah Desa dan divalidasi oleh Pihak Kecamatan, yvang selanjutnya
disebut ADDKnj;
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Besarnya ADDM adalah 50% (lima puluh persen) dari jumlah masing -
masing Bagian dari Hasil Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, besarnya
ADDPx |dana proporsional) adalah 15% (lima belas persen) dari jumlah
Bagian dari Hasil Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, besarnya ADDAS (dana
afirmasi) adalah 20% (dua puluh persen) dan jumlah Bagian dari Hasil Pajak
Daerah dan Retnbusi Daerah dan besarnya ADDKnj (dana kinerja) adalah
15% (lima belas persen) dari jumlah Bagian dari Hasil Pajak Dacrah dan
Retribusi Daerah.

Besarmya Alokasi Dana yang diterima desa tertentu, dapat dihitung dengan
menggunakan rumus.

ADDx = ADDM + ADDPx + ADDAf + ADDKnj

ADDx : Alokasi Dana Desa untuk x

ADDM : Alokasi Dana Desa Minimal yang diterima desa
ADDPx : Alokasi Dana Desa Proporsional untuk desa x
ADDAf : Alokasi Dana Desa Afirmasi untuk desa x
ADDKnj : Alokasi Dana Desa Kinerja untuk desa x

ADDM = ({ ADD x 50% ) : ZDesa

ADDM : Alokasi Dana Desa Merata untuk desa x
ADD : Total Alokasi Dana Desa untuk Kabupaten
LDesa : Jumlah Desa di Kabupaten Tabalong

ADDPx=BDx X (ADDx 15% |

ADDPx : Alokasi Dana Desa Proporsional untuk desa x
BDx : Nilai Bobot Desa untuk desa x
ADD : Total Alokasi Dana Desa untuk Kabupaten

ADDAf=BDx X (ADD x 20% )

ADDAT : Alokasi Dana Desa Afirmasi untuk desa x
BDx : Milai Bobot Desa untuk desa x
ADD : Total Alokasi Dana Desa untuk Kabupaten

ADDEnj=BDx X [ADDx 15% )

ADDEnj : Alokasi Dana Desa Kinerja untuk desa x
BDx : Nilai Bobot Desa unituk desa x
ADD : Total Alokasi Dana Desa untuk Kabupaten

b. Penentuan Nila: Bobot Desa

1.

2.

Nilai Bobot Desa (BDx) adalah nilai desa vang ditentukan berdasarkan
beberapa variabel.

Variabel merupakan indikator yang mempengaruhi besarnya Nilai Bobot
setiap desa (BDx) yang dapat membedakan beban yvang ditanggung antara
safu desa dengan desa vang lainnya.

Variabel vang digunakan untuk menentukan nilai bobot desa (BDx| pada
ADDPx yaitu jumlah penduduk Desa 70% (tujuh puluh persen) dan luas
wilayah Desa 30% (tiga puluh persen).

Variabel yang digunakan untuk menentukan nilai bobot desa (BDx) pada
ADDAS yaitu angka jumlah penduduk miskin Desa 60% (enam puluh persen)
dan tingkat kesulitan geografis desa 40% (tujuh puluh persen).

Variabel vang digunakan untuk menentukan nilai bobot desa (BDx) pada
ADDEKnj yaitu angka kinerja Desa yang diperoleh berdasarkan penghitungan
data kinerja Desa melalui pengisian kuesioner yang disaikan kepada seluruh
Pemerintah Desa.
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Data jumlah penduduk sebagaimana dimaksud pada huruf b angka 3
bersumber dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Tabalong.

Luas wilayah sebagaimana dimaksud pada huruf b angka 3 bersumber dari
Badan Pusat Statistik Kabupaten Tabalong.

Jumlah penduduk miskin scbagaimana dimaksud pada hurul b angka 4
bersumber dari Dinas Sosial Kabupaten Tabalong.

Indeks Kesulitan Geografis setiap Desa sebagaimana dimaksud pada huruf b
angka 4 bersumber dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Tabalong.

Sebagai wujud konkrit dalam pelaksanaan asas adil dalam pembagian alokasi
dana dimaksud, dikarenakan adanya interval/ selisih luas wilayah yang
terlalu jauh antara Desa Dambung Raya Kecamatan Bintang Ara dan Desa
Salikung Kecamatan Muara Uya dengan Desa lainnya di Kabupaten Tabalong,
selanjutnya perhitungan luas wilayah kedua Desa tersebut dilakukan sistem
perhitungan khusus dengan terlebih dahulu mengalikan 50% (lima puluh
persen) terhadap total luas wilayah Desa Dambung Rava dan Desa Salikung
sebelum dihitung nilai Bobot Luas Wilayah kedua Desa tersebut.

.Besarnya Nilai Bobot Desa tertentu utk ADDPx dihitung dengan

mengpunakan rumus di bawah mi :
BDx ADDPx = al KVix + a2 KV2x

BDx ; Nilaa Bobot Desa untuk desa x

EVx, KV2x, KVnx : koefisien variabel pertama, kedua dan seterusnya.
al,a?, a3, ...an :Angka Bobot masing-masing Variabel

Besarnya Nilai Bobot Desa tertentu utk ADDAf dihitung dengan
menggunakan rumus di bawah ini :

BDx ADDAl= al KVix + a2 KV2x + adKV3x + ... + an KVnx

BDx ADDAT : Nilai Bobot Desa untuk desa x

KVx, KV2x, KVnx ! koefisien variabel pertama, kedua dan seterusnya.

al, a2 a3, ...an ' Angka Bobot masing-masing Variabel

Besarnya Nilai Bobot Desa tertentu utk ADDKnj dihitung dengan
menggunakan rumus sesuai pedoman perhitungan bobot kinerja Pemerintah
Desa.

Perhitungan Masing — Masing Koefisien Variabel Untuk Desa X (KV1x, KV2x, ..... |

I

2,

3.

Koefisien vanabel adalah koefisien [angka) desa, yang dimiliki oleh desa
untuk setiap variabel tertentu.

Koefisien variabel desa merupakan perbandingan antara Angka Variabel
setiap desa dengan jumlah total variabel desa.

Besarnya Koefisien Varnabel (KV] tertentu dapat dihitung dengan
mengeunakan rumus,

7Y

KVA2,0 g ==

KV1,2,...x :Nilai Koefisien Variabel Pertama, Kedua dan seterusnya untuk
desa x. Misalnya ! Nilai Variabel Jumlah penduduk Desa
Makmur, Nilai Variabel angka kemiskinan desa, dst.

V1,2,..x :Angka Variabel Pertama, Kedua dan seterusnya untuk Desa
X Misalnya Angka Jumlah penduduk desa, angka kemiskinan
desa, angka luas wilayah desa dan indeks kesulitan geografis
desa, dst.

ZVn Jumlah Angka Vanabel Pertama, Kedua dan seterusnyva untuk
seluruh desa. Misalnya ; Jumlah Kemiskinan Kabupaten.




d.

(1)

(2)

(3)

8-
Penentuan Bobot Variabel (a)

1. Angka bobot masing-masing variabel kalau ditambahkan harus
berjumlah 1 (satu) :

al +tal+ald+ ... +an = |

al,al, ..., an :Angka Bobot Variabel Pertama, Kedua, hingga ke-n

BAB 11
PEMBAGIAN BAGI HASIL PAJAK DAERAH
KEPADA PEMERINTAHAN DESA

Pasal 3

Bagi Hasil Pajak Daerah kepada Pemerintahan Desa ditetapkan scbesar
Rp.8.188.650.000,- (delapan milyar scratus delapan puluh delapan juta enam
ratus lima puluh ribu rupiah).

Pembagian Bagi Hasil Pajak Daerah kepada Pemerintahan Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) untuk setiap desa berdasarkan asas merata, asas
proporsional, asas afirmasi dan asas kinerja.

Prosentasi dan besarmnya pembagian Bagi Hasil Pajak Daerah kepada
Pemerintahan Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan sebagai
berikut :

a. 50% (lima puluh persen] dari Bagi Hasil Pajak Daerah kepada Pemerintahan
Desa yang dibagi secara merata untuk seluruh desa dengan jumlah sebesar
Rp. 4.094 325.000,- (empat milyar sembilan puluh empat juta tiga ratus dua
puluh lima ribu rupiah);

b. 15% (lima belas persen) dari Bagi Hasil Pajak Daerah kepada Pemerintahan
Desa yang dibagi secara asas proporsional untuk seluruh desa berdasarkan
bobot desa dari variabel jumlah penduduk dan luas wilayah, dengan jumlah
sebesar Rp. 1.228.297.500,- (satu milyar dua ratus dua puluh delapan juta
dua ratus sembilan puluh tujuh ribu lima ratus rupiah);

c. 20% (empat puluh persen) darn Bagi Hasil Pajak Daerah kepada

Pemenntahan Desa yvang dibag secara asas afirmasi untuk seluruh desa
berdasarkan bobot desa dar variabel jumlah penduduk miskin dan indeks
kesulitan geografis dengan jumlah sebesar Rp. 1.637.730.000,- (satu milyar
enam ratus tiga puluh tujuh juta fujuh ratus tga puluh nbu rupiah); dan

d. 15% (empat puluh persen) dari Bagi Hasil Pajak Daerah kepada
Pemerintahan Desa yang dibagi secara asas kinerja untuk seluruh desa
berdasarkan bobot kinerja Pemerintah Desa dengan jumlah sebesar
Rp. 1.228.297.500,- (satu milyar dua ratus dua puluh delapan juta dua ratus
sembilan puluh tujuh ribu lima ratus rupiah).

Pasal 4

Besarnya Bagl Hasil Pajak Daerah kepada Pemerintahan Desa sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3, yang diterima oleh masing-masing desa tercantum dalam
Lampiran | yang merupakan bagian tidak terpisahkan dar Peraturan Bupat mni.
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BAB IV
PEMBAGIAN BAGI HASIL RETRIBUSI DAERAH
KEPADA PEMERINTAHAN DESA

Pasal 5

(1) Bagi Hasil Retribusi Dacrah kepada Pemerintahan Desa ditetapkan sebesar Rp.
620.350.000,- (enam ratus dua puluh juta tiga ratus lima puluh ribu rupiah).

(2] Pembagian Bagi Hasil Retribusi Dacrah kepada Pemerintahan Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) untuk setiap desa berdasarkan asas merata, asas
proporsional, asas ahirmasi dan asas kinerja.

(3) Prosentasi dan besarnya pembagian Bagi Hasil Retribusi Daerah kepada
Pemenntahan Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan sebaga
berikut :

a. 30% (lima puluh persen) dari Bagi Hasil Pajak Retribusi Daerah kepada
Pemenntahan Desa yang dibagl secara merata untuk seluruh desa dengan
jumlah sebesar Rp. 310.175.000,- (tiga ratus sepuluh juta seratus tujuh
puluh lima nbu rupiahj;

b. 15% (lima belas persen) dari Bagi Hasil Retribusi Daerah kepada
Pemerintahan Desa yang dibagi secara asas proporsional untuk seluruh desa
berdasarkan bobot desa dari variabel jumlah penduduk dan luas wilayah
dengan jumlah sebesar Rp. 93.052.500,- (sembilan puluh tga juta lima
puluh dua ribu lima ratus rupiah);

e, 20% [dua puluh persen) dari Bagi Hasil Retribusi Dacrah kepada
Pemerintahan Desa vang dibagi secara asas afirmasi untuk seluruh desa
berdasarkan bobot desa dari variabel jumlah penduduk miskin dan indeks
kesulitan geografis dengan jumlah sebesar Rp. 124.070.000,- (seratus dua
puluh empat juta tujuh puluh ribu rupiah); dan

d. 15% (empat puluh persen) dan Bagi Hasil Retribusi Daerah kepada
Pemerintahan Desa vang dibagi secara asas kinerja untuk seluruh desa
berdasarkan bobot kinerja Pemerintah Desa dengan jumlah sebesar
Rp. 93.052.500,- (sembilan puluh tiga juta lima puluh dua rnbu lima ratus
rupiah].

Pasal 6

Besarnya Bagi Hasil Retribusi Daerah kepada Pemerintahan Desa sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5, yang diterima oleh masing-masing Desa tercantum dalam
Lampiran 11 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dar Peraturan Bupati ini.

BAB V
PEMBAGIAN BANTUAN KEUANGAN DAERAH
PROVINSI ATAU KABUPATEN KEPADA DESA

Pasal 7

(1) ADD ditetapkan sebesar Rp. 173.168.489.800,- (seratus tujuh puluh tiga milyar
seratus enam puluh delapan juta empat ratus delapan puluh sembilan mibu
delapan ratus rupiah).

(2] Pembagian ADD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk setiap desa
berdasarkan asas merata, asas proporsional, asas afirmasi dan asas knerja.

(3) Prosentasi dan besarnya pembagian ADD sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
ditetapkan sebagai berikut:
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a. 50% (lima puluh persen) dari ADD yang dibagi secara merata untuk seluruh
desa dengan jumlah sebesar Rp. 86.584.244.900,- (delapan puluh enam
milyar lima ratus delapan puluh empat juta dua ratus empat puluh empat
ribu sembilan ratus rupiah);

b. 15% (lima belas persen) dari ADD vang dibagi secara asas proporsional untuk
seluruh desa berdasarkan bobot desa dari variabel jumlah penduduk dan
luas wilayah dengan jumlah scbesar Rp. 25.975.273.470,- ([dua puluh lima
milyar sembilan ratus tujuh puluh lima juta dua ratus tujuh puluh tiga ribu
empat ratus tujuh puluh rupiahj;

c. 20% (dua puluh persen) dari ADD vang dibagi secara asas afirmasi untuk
seluruh desa berdasarkan bobot desa dan variabel jumlah penduduk miskin
dan indcks kesulitan peografis dengan jumlah scbesar Rp. 34.633.697.960, -
(bga puluh empat milyar enam rats tga puluh tga juta enam ratus
sembilan puluh tujuh ribu sembilan ratus enam puluh rupiah);

d. 15% (lima belas persen) dari ADD yang dibagi sccara asas kinerja untuk
geluruh desa berdasarkan bobot kinerja Pemerintah Desa dengan jumlah
scbesar Rp. 25.975.273.470,- (dua puluh lima milyar sembilan ratus tujuh
puluh lima juta dua ratus tujuh puluh tiga nbu empat ratus tajuh puluhb
rupiah).

Pasal 8
Besarnya ADD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7, yang diterima oleh masing-
masing desa tercantum dalam Lampiran [l yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 9

Reka]?ituiaai Alokasi Dana yang diterima oleh masing-masing desa tercantum dalam
Lampiran IV yang merapakan bagian tidak terpisahkan dar Peraturan Bupati ini.

Pagal 10

Einc:iap persyaratan penyahuran alokaszi dana Bagi Hasil Pajak Daerah kepada
Pemerintahan Desa, Bagi Hasil Retribusi Daerah kepada Pemerintahan Desa dan
Bantuan Keuangan Daerah Provinsi atau Kabupaten kepada Desa pada setiap

tahapan tercantum dalam Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dar Peraturan Bupati ini.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 11
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundanglean.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati
ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Tabalong.

Ditetapkan di Tﬂ.ﬂJ‘LlnE

BUPATI TABALONG,

3D

ANANG SYAKHFIANI
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Diundangkan di Tanjung
pada tanggal ] JEaambE

& |
o el

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN TABALONG,

1w

HAMIDA MUNAWARAH

BERITA DAERAH KABUPATEN TABALONG TAHUN 2023 NOMOR
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[11.

LAMPIRAN V

PERATURAN BUPATI TABALONG

NOMOR 79 TAHUN

TENTANG

PENETAPAN ALOKASI DANA BAGI HASIL PAJAK DAERAH
KEPADA PEMERINTAHAN DESA, BAGI HASIL RETRIBUSI
DAERAH KEPADA PEMERINTAHAN DESA DAN BANTUAN
KEUANGAN DAERAH PROVINSI ATAU KABUPATEN KEPADA
DESA TAHUN ANGGARAN 2024

PENYALURAN DANA

SUMBER DANA ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA

A. Bagi Hasil Pajak Daerah kepada Pemerintahan Desa;

B. Bagi hasil Retribusi Daerah kepada Pemerintahan Desa;

. Bantuan Keuangan Dacrah Provinsi atau Kabupaten kepada Desa;

BAGI HASIL PAJAK DAERAH KEPADA PEMERINTAHAN DESA, BAGI HASIL
RETRIBUSI DAERAH KEPADA PEMERINTAHAN DESA, BANTUAN KEUANGAN
DAERAH PROVINSI ATAU EABUPATEN KEPADA DESA

Disalurkan secara bertahap dengan cara pemindahbukuan dari Rekening Kas
Umum Daerah (RKUD) ke Rekening Kas Desa (RKD). Tahapan penyaluran diatur
berdasarkan persentasi sebagai benkut :

A. Tahap I [satu) sebesar 60 % (enam puluh perseratus);

B. Tahap Il (dua) sebesar 40 % (empat puluh perseratus).

PERSYARATAN PENYALURAN :
A. TAHAPI {SATU) :
1. Melampirkan bukti upload kelengkapan dokumen administrasi desa pada
aplikasi ADISAKA melalui web wr hilps://adisaka tabalongkab.go.id/,
dengan ketentuan dokumen yang diupload adalah sebagai berikut :

a.

oo

- 0

i
j.
k.

Peraturan Desa Tentang RPJMDesa, sesusml masa periodisasi yvang
sedang berlaku(tidak diperlukan apabila tidak mengalami perubahan
RPJMDesa);

Peraturan Desa Tentang RKPDesa Tahun Anggaran 2024;

Peraturan Desa Tentang APBDesa Tahun Anggaran 2024;

Peraturan Kepala Desa Tentang Penjabaran APBDesa Tahun Anggaran
2024,

Dokumen Pelaksanaan Anggaran Desa Tahun Anggaran 2024,
Dokumen Pelaksanaan Anggaran Lanjutan (Jika Ada);

Laporan Pelaksanaan APBDesa Semester Il Tahun Anggaran 2023;
Peraturan Desa Tentang Laporan Realisasi Pelaksanaan
pertanggungjawaban APBDesa Tahun Anggaran 2023, lengkap beserta
lampirannya;

Laporan Inventarisasi Aset Desa Tahun 2023;

Berita Acara Hasil Inventarisasi Aset Desa Tahun 2023;

Bukti Dokumentasi pelaksanaan Publikasi APBDesa Tahun Anggaran
2024:

Bukti Dokumentasi pelaksanaan Publikasi Pertanggungjawaban
APBDesa Tahun Anggaran 2023;

2. Fotocopy Keputusan Kepala Desa tentang Penunjukkan Bendahara Desa;
3. Fotocopy buku Rekening Kas Desa (RKD); dan
4. Fotocopy Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP).




B. TAHAP 1T (DUA)
1. Melampirkan bukti upload kelengkapan dokumen administrasi desa pada
aplikasi ADISAKA melalui web wrl hiips: //adisaka tabalongkab.go.id/,
dengan ketentuan dokumen yang diupload adalah sebagai berikut :

B o

g
h.

Peraturan Desa Tentang RPJMDesa, sesuai masa periodisasi yang
sedang berlaku (tidak diperlukan apabila tidak mengalami perubahan
RPJMDesa);

Peraturan Desa Tentang RKPDesa Perubahan Tahun Anggaran 2024,
Peraturan Desa Tentang APBDesa Perubahan Tahun Anggaran 2024;
Peraturan Kepala Desa Tentang Penjabaran APBDesa Perubahan
Tahun Anggaran 2024,

Dokumen Pelaksanaan Perubahan Anggaran Desa Tahun Anggaran
2024

Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Desa (LPPDesa)] Tahun
Anggaran 2023;

Laporan Pelaksanaan APBDesa Semester | Tahun Anggaran 2024,
apabila penvaluran Tahap IT (dua) diatas bulan Juni;

Bukti Dokumentasi pelaksanaan Publikasi APBDesa Perubahan Tahun
Anggaran 2024 Fotocopy buku Rekening Kas Desa (RKD); dan

2. Fotocopy Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP).

C. Dokumen yang dibuat oleh Desa setiap tahapan disampaikan ke Kecamatan
untuk dilakukan verifikasi, yang kemudian diteruskan ke Pemerintah
Kabupaten melalui Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten
Tabalong dengan dilengkapi ceklist verifikasi dari kecamatan untuk
selanjutnya di proses sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

BUPATI TABALONG,

T

ANANG SYAKHFIANI




